LAMPIRAN 1 PERSETUJUAN PRAKTIK KERJA MAGANG

PT. Farrel Internusa Pratama
. OIL, GAS AND INDUSTRIAL SUPPLY

Jakarta, 26 Februari 2016

Nomor : 011/SK/HRD-FIP/11/2016
Lampiran 2o

Perihal :  Penerimaan Mahasiswa Magang
Kepada Yth,

Universitas Esa Unggul
JI. Arjuna Utara 9, Kebon Jeruk
Jakarta - Indonesia

Up; Dr. Aprilita Rina Yanti Eff., M.Biomed,Apt.
DEKAN

Dengan hormat,

Membalas surat Nomor: 17/FIKES/KESMAS/UEU/11/2016 perihal Surat Izin Magang, maka dengan
ini kami memberikan kesempatan kepada mahasiswa UEU dibawah ini.

No. Nama NIM No. Telpon Judul

1 | Navila Trianasari | 2014-31-310 081288652182 Penerapan CSMS (Contractor
Safety Management System)

untuk melakukan magang di PT. Farrel Inter Nusa Pratama.

Terima kasih
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1. Direktur
2. Arsip

JI. Utan Kayu Raya No. 60, Jakarta 13120 Indonesia Telp. +62-21-85913771, 85902991 Fax. +62-21-85913772
E-mail : sales@farrel.co.id Website : www.farrel.co.id
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LAMPIRAN 3 TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB PETUGAS K3

PT. Farrel Internusa Pratama
URAIAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Identitas Jabatan

Departemen : Management
Bagian / Posisi . Hedlth & Safety Environmental (HSE) Coordinator
Atasan langsung . Direktur
Bawahan langsung : HSE Officer, HSE Administration
Kualifikasi Jabatan
Pendidikan . Stratal (S1)
Pengalaman Kerja : 5Tahun
Keahlian / Keterampilan . HSE
Tugas dan Tanggung Jawab r V -
No Uraian

1  Melakukan penilaian risiko dan tindakan mltlgaS| risiko di tempat dan sebelum
dimulainya proyek

2  Melakukan tindakan korektif dan‘peneegahan untuk meyakinkan suatu lingkungan
yang layak dan kesehatan bagiforganisasi dan para pemangku kepentingannya

3 Mengkoordinasikan untuksytindakan perbaikan atau pencegahan, dan
menginvestigasi, menganalisa,dan kecelakaan review atau nyaris celaka dalam
organisasi

4  Meyakinkan bahwa'ijin.Kerja keselamatan ditegakkan.

5  Meyakinkan hahwa semua karyawan benar informasi tentang bekerja itu,
lingkungan dan‘kebijakan keamanan organisasi

6  Menyiapkandaporan bulanan dan membuat presentasi secara teratur untuk
manajemen atas

7  Membantu dalam mengembangkan dan melaksanakan tanggap darurat lokasi
prosedur lapangan dan rencana evakuasi

Wewenang

No Uraian
1  Mengatur anggota HSE untuk melaksanakan tugas HSE

2  Mengecek laporan kerja anggota HSE
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PT. Farrd Internusa Pratama

URAIAN TUGASDAN TANGGUNG JAWAB

Identitas Jabatan

Departemen : Management
Bagian / Posisi . Hedlth & Safety Environmental (HSE) Officer
Atasan langsung : HSE Coordinator

Bawahan langsung -
Kualifikasi Jabatan

Pendidikan . Stratal (S1)
Pengalaman Kerja : 2Tahun
Keahlian / Keterampilan . HSE
Tugas dan Tanggung Jawab r V -
No Uraian
1  Melakukan penilaian risiko dan tindakan mltlgaS| risiko di tempat dan sebelum

dimulainya proyek

2  Melakukan tindakan korektif dan‘peneegahan untuk meyakinkan suatu lingkungan
yang layak dan kesehatan bagiforganisasi dan para pemangku kepentingannya

3 Mengkoordinasikan untukytindakan perbaikan atau pencegahan, dan
menginvestigasi, menganalisa,dan kecelakaan review atau nyaris celaka dalam
organisasi

4  Meyakinkan bahwa'ijin.Kerja keselamatan ditegakkan.

5  Meyakinkan hahwa semua karyawan benar informasi tentang bekerja itu,
lingkungan dan‘kebijakan keamanan organisasi

6 Melaporkan-hasil pekerjaan kepada atasan

7  Membantu atasan dalam mengembangkan dan melaksanakan tanggap darurat
lokasi prosedur lapangan dan rencana evakuasi

Wewenang
No Uraian
1 ‘o
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PT. Farrel Internusa Pratama
URAIAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Identitas Jabatan

Departemen : Management
Bagian/ Posis . Health & Safety Environmental (HSE) Administration
Atasan langsung : HSE Coordinator

Bawahan langsung Do
Kualifikasi Jabatan

Pendidikan : Stratal (S1)

Pengalaman Kerja : 2Tahun

Keahlian / Keterampilan . HSE

Tugas dan Tanggung Jawab r _\/ -
No Uraian

1  Mendokumentasikan hasil penilaian risikg dan tindakan mitigasi risiko K3LL
AN

2  Mendokumentasikan hasil tindakan, korektif dan pencegahan untuk meyakinkan
suatu lingkungan yang layak dan‘kesehatan bagi organisasi dan para pemangku
kepentingannya

3  Mengatur dokumen hasil tindakan perbaikan atau pencegahan, dan
menginvestigasi, menganalisa,dan kecelakaan review atau nyaris celaka dalam
organisasi

4  Meyakinkan bahwa'ijin.Kerja keselamatan ditegakkan.

5  Meyakinkan hahwa semua karyawan benar informasi tentang bekerja itu,
lingkungan dan‘kebijakan keamanan organisasi

6  Melaporkan-hasil pekerjaan kepada atasan

7  Membantu atasan dalam mengembangkan dan melaksanakan tanggap darurat
lokasi prosedur lapangan dan rencana evakuasi

Wewenang
No Uraian
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LAMPIRAN 4 PROSEDUR PEMBUANGAN LIMBAH, TUMPAHAN MINYAK DAN B3

PT FARREL INTERNUSA PRATAMA

Standar Operasional Prosedut

PENGELOLAAN LIMBAH

NO DOKUMEN FIP-HSE-SOR:10
NOMOR REVISI 01

TANGGAL EFEKTIF 05 Apkil'2016
TANGGAL EXPIRED 05¢April 2019

DIBUAT OLEH.:

DIPERIKSA OLEH :

DISETUJUI OLEH:

"‘.\H\W’;

i
|
\

N

Masroh Ashadi

Sarifudin Zuhri

Tarja Supriyanto

HSE Officer

Management Rep.

Presiden Direktur

05 April 2016

05 April 2016

06 April 2016
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SISTEM MANAJEMEN

MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENGELOLAAN LIMBAH

No. Dok : FIP-HSE-SOP-10 Tanggal Efektif : 5 April 2016 Revisi : 01 Hal : 2
STATUS REVISI
No. No. Bagian/Sub Bagian yang Direvisi Disetujui Tanggal
Revisi | Halaman oleh
01 Pengesahan Dokumen baru M.R 05-04-2016
N

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENGELOLAAN LIMBAH

No. Dok : FIP-HSE-SOP-10 Tanggal Efektif : 5 April 2016 Revisi : 01 Hal: 3

Daftar Isi

D =Y ol ] DSOS U TP UPRUPROURRRPRRUPIN 3
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2. Ruang Lingkup & Tanggung JaWab..........ceeiiiiiiiiiciiee et e e e e e eveee e e 4
3. DEFINISH c.eveeieeieere e e T PR e e 4
4. REFEIENST et T B s e e 4
5. RINCIAaN ProSeur......cocueecieiiinieiieeiniceeesieeseesreeseeesree e e B et 4
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\

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENGELOLAAN LIMBAH

No. Dok : FIP-HSE-SOP-10 Tanggal Efektif : 5 April 2016 Revisi : 01 Hal : 4

Tujuan

Prosedur ini bertujuan sebagai panduan dalam mengendalikan limbah yag dihasilkan dari

aktivitas PT Farrel Internusa Pratama

Ruang Lingkup dan Tanggung Jawab
Semua limbah PT Farrel Internusa Pratama menjadi tanggung jawab semua karyawan
secara umum dan bagian HSE secara khusus

Referensi
ISO 14001 : 2004 Klausul 4.4.6
OHSAS 18001:2007 Klausul 4.4.6

Definisi

4.1. Limbah adalah sisa dari suatu proses dan fatau kegiatan.

4.2. Pengelolaan Limbah adalah srangkaian kegiatan yang mencakup pengurangan,
penyimpanan, pengumpulah, \pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan dan
penimbunan limbah.

4.3.Limbah B3 adalah $isa ‘sudtu usaha dan/atau kegiatan yang mengandung bahan
berbahaya dan/ataufberacun yang karena sifat dan/atau konsentrasinya dan/atau
jumlahnyaftbaik secara langsung maupun tidak langsung, dapat mencemarkan dan/atau
merusdk, lingkungan hidup dan/atau dapat membahayakan lingkungan hidup,
kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta mahluk hidup lain.

4.4. Limbah Non B3 adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan yang tidak mengandung

bahan berbahaya dan/atau beracun.

Rincian Prosedur
5.1. Klasifikasi Limbah

5.1.1. Berdasarkan sifatnya, limbah diklasifikasikan menjadi dua yaitu
a. Limbah B3 adalah limbah yang mengandung B3 seperti limbah oli, majun
terkontaminasi oli dan lain-lain
b. Limbah non B3 adalah limbah yang tidak mengandung B3 seperti kertas,

daun, botol minuman dan lain-lain

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama
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SISTEM MANAJEMEN

MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENGELOLAAN LIMBAH

No. Dok : FIP-HSE-SOP-10 Tanggal Efektif : 5 April 2016 Revisi : 01 Hal:5

5.1.2.

Limbah non B3 diklasifikasikan menjadi dua yaitu

a. Organik adalah limbah non B3 yang dapat diuraikan secara alami seperti
daun, batang kayu, sisa makanan dan lain-lain

b. Anorganik adalah limbah non B3 yang tidak dapat divrai secara alami

seperti plastik bungkus, botol minuman dan lain-lain

6.2 Pengumpulan Limbah

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

5.1.4.

PT Farrel Internusa Pratama menyediakan tempat sampah dengan kalsifikasi
sebagai berikut :

a. Tempat sampah bertulisan “ B3

b. Tempat sampah bertulisan “ Organik

c. Tempat sampah bertulisan “Anorganik®

Dept. HSE menyediakan tempat sémpah tersebut dan ditempatkan pada
tempat kerja sesuai dengan kebufuhannyq

Semua karyawan dan non, kdwyawan yang berada di PT Farrel Internusa
Pratama wajib mematuhi prosedur ini.

Office girl/boy bertanggungjawab untuk mengumpulkan limbah yang telah
dikumpulkan ditempat®$ampah non B3 non ekonomis dibawa ke tempat yang

yang ada didepan office

6.3 Pengelolaan Limbah

5¢1.1. Limbah B3 di diserahkan ke perusahaan owner project jika dihasilkan di

lokasi project atau di serahkan ke pihak ke tiga yang berizin Men LH jika

perusahaan owner tidak menerima untuk mengelola limbah B3 tersebut

5.1.2. Limbah B3 dikumpulkan di drum B3 jika dihasilkan di area PT Farrel

Internusa Pratama

5.1.3. Limbah non B3 dibawa oleh dinas kebersihan Jakarta Timur dengan truk

sampah ke Tempat Pembuangan Akhir yang dikelola oleh Pemerintah

Daerah

5.1.4. Limbah besi diserahkan ke pihak yang bersedia mengelola limbah tersebut

6. Dokumen Terkait

Tidak ada

Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin Management Representative
PT Farrel Internusa Pratama
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PT FARREL INTERNUSA PRATAMA

Standar Operasional Prosedur
PENANGANAN TUMPAHAN MINYAK

NO DOKUMEN FIP=HSE-SOP-13
NOMOR REVISI 01

TANGGAL EFEKTIF 05 April 2016
TANGGAL EXPIRED 05 April 2019

WA

)

DIBUAT,OLEH : DIPERIKSA OLEH : DISETUJUI OLEH :
| |'"‘| .
II' A \h' -‘I 4 Hﬁ/#ﬁ’ {
| | Y o >
AW (\ \ “‘wvﬁr '\f?\é) '
\ \ t-/ = ]
.

Masroh Ashadi

Sarifudin Zuhri

Tarja Supriyanto

HSE Manager

Management Rep.

President Director

05 April 2016

05 April 2016

06 April 2016
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SISTEM MANAJEMEN

MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN TUMPAHAN MINYAK

No. Dok : FIP-HSE-SOP-13 Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal : 2
STATUS REVISI
No. No. Bagian/Sub Bagian yang Direvisi Disetujui Tanggal
Revisi Halaman oleh
01 Pengesahan dokumen baru M.R 05-04-2016
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SISTEM MANAJEMEN

MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN TUMPAHAN MINYAK

No. Dok : FIP-HSE-SOP-13

Tanggal Efektif : 05 April 2016

Revisi : 01

Hal: 3

Daftar Isi
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SISTEM MANAJEMEN

MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN TUMPAHAN MINYAK

No. Dok : FIP-HSE-SOP-13

Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal : 4

1. Tujuan

Prosedur ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan kesehatan dan keselamatan mereka yang
bekerja di site serta keselamatan lingkungan kerja. Prosedur ini menjelaskan bagaimana cara untuk
membantu mencegah tumpahan bahan bakar dan kimia serta prosedur tanggap jika tumpahan
terjadi.

2. Ruang Lingkup

Prosedur ini mencakup house keeping di seluruh lingkungan kerja PT Farrel baik di kantor maupun di
site. House keeping merupakan tanggung jawab semua karyawan untuk memastikan semua lokasi
kerja dan peralatan kerja dalam kondisi tertata sesuai prinsip house keepiig 5 R (Ringkas, Rapi,

Resik Rawat, Rajin)

3. Tanggung Jawab

3.1.

3.2.

3.2.

3.4.
3.5.

Management

PT Farrel Termasuk
subkontraktor (jika
ada)

PT Farrel

dan subkontraktor
Karyawan

Site Manager
Departemen HSE

4. Definisi

4.1.
4.2,
4.3.
4.2,

PT FIP
MSDS
Bahan Inext
Pavement

5. Referensi

5.1
5.2

ISO 14001:2004
OHSAS 18001 : 2007

6. Rincian Prosedur

Prosedur ini menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencegah dan memitigasi
tumpahan atau pembuangan yang disengaja pada saat proses pekerjaan. Pengoperasian proyek tidak
akan memerlukan penyimpanan atau penggunaan jumlah yang signifikan dari bahan bakar atau

Membuat kontrol untuktumpahan berdasarkan prosedur ini
dan mengevaluasi efektivitassprogram yang dibuat.

N

Mengatur dan “mémastikan tumpahan telah dikontrol
denganaikidan’aman.

Wajib ‘'mematuhi prosedur ini termasuk penggunaan APD
yangisesuai saat menangani tumpahan.

Penanggung Jawab lokasi

Penanggung Jawab lokasi

PT Farrel Internusa Pratama

Material Safety Data Sheet

Suatu zat yang tidak bereaksi secara kimiawi

Perkerasan yang menggunakan bahan lentur/kaku, yang
sifatnya sebagai penompang.

bahan lain yang dapat menyebabkan tumpahan atau pelepasan disengaja lainnya.
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SISTEM MANAJEMEN
MUTU LINGKUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMLK3)

PENANGANAN TUMPAHAN MINYAK

No. Dok : FIP-HSE-SOP-13 Tanggal Efektif : 05 April 2016 Revisi : 01 Hal: 5

6.1.

6.2.

Pencegahan Tumpahan

Untuk membantu mengurangi risiko tumpahan bahan kimia dan memastikan penanganan
bahan kimia yang aman, prosedur penyimpanan dan penanganan berikut akan dilakukan oleh
seluruh karyawan atau orang yang kompeten :

Bahan kimia disimpan dalam wadah sekunder ( direkomendasikan untuk kontainer kurang
dari 10 gal; diperlukan untuk wadah yang lebih besar dari 10 gal ).

Hindari mentransfer bahan kimia dari satu wadah ke wadah lain.

Pastikan bahwa semua wadah bahan kimia diberi label dengan benar, menunjukkan isi dan
efek bahaya (lihat MSDS ).

Bahan kimia disimpan dalam tempat yang aman dan hindari dari cuaca yang bisa
berpengaruh pada bahan kimia tersebut.

Periksa semua wadah untuk kerusakan atau kebocoran setidaknya seminggu dan sebelum
memindahkannya.

Setiap karyawan haruskan memperhatikan wadah yang rusak atau bocor sebagai antisipasi
setiap kali mereka akan menggunakan bahan kimia dari area penyimpanan atau pada saat
menambah stok bahan kimia. A

Ketika bekerja melibatkan bahan-bahan berbahaya, untuk mencegah agar tidak menetes ke
tanah atau lantai menggunakan Penutup yang sesuai (Tahan terhadap suatu tekanan
supaya tidak menetes dan tumpah)™

Untuk mencegah tumpahan bahan’bakar,/harus diperhatikan :

Tidak melebihi wadah pada$aatipengisian bahan bakar kendaraan atau peralatan

Jika kebocoran terdeteksiy ‘ddlam kendaraan atau peralatan , sesegera mungkin
memperbaiki kebocoran “atau sebelum perbaikan kebocoran dilakukan sediakan tempat
terpal plastik, wadah,lainnya dengan ukuran yang cukup untuk menampung semua cairan
bocor. Jika perbaikan tidak dapat dilakukan dalam waktu 24 jam atau jika bocor tidak dapat
ditampung’ makaperalatan bocor harus segera diganti .

Tindakan Tumpahan

Jika terjaditumpahan bahan berbahaya, maka harus dilakukan sebagai berikut :

Tempatkan semua barang yang dapat terkontaminasi pada sebuah wadah lembar
memadai berukuran plastik .

Jika bahan berbahaya tumpahan terjadi di trotoar, maka harus diserap dengan pasir atau
bahan inert lainnya, kemudian ditempatkan pada terpal plastik . Ini termasuk tumpahan
cairan kendaraan. Pavement tidak akan dicuci di mana bahan tumpahan berbahaya telah
terjadi (termasuk cairan kendaraan) sampai semua bahan yang tertumpah telah
dibersihkan.

Tanah kontaminasi Sampul atau bahan penyerap lembam dengan plastik untuk
mencegah kontaminasi limpasan dan mencegah materi dari menjadi udara dalam angin
Beritahu Site Manager ( Penanggung Jawab ) tumpahan sesegera mungkin .

Manajer (Penanggung Jawab) di site akan segera memberitahukan Departemen HSE.
Menyediakan Lembar Data Keselamatan Bahan kepada Site Manager (Penanggung
Jawab) dengan untuk jenis bahan yang tertumpah untuk menentukan apakah atau tidak
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material berbahaya. The Site Manager (Penanggung Jawab) akan berkoordinasi dengan
klien atau Pejabat Pemerintah .

Jangan mengambil risiko yang tidak perlu terhadap tumpahan bahan kimia. Panggil Site

Manager (Penanggung Jawab) atau Departemen HSE setiap kali tumpahan dengan ketentuan
sebagai berikut:

Volume besar bahan yang tertumpah.
Bahan yang sangat berbahaya.

Kondisi Sangat berbahaya (misalnya, kebakaran, ledakan, keracunan, dll).
Bau yang kuat.

Personil cedera.

7. Dokumen Terkait
Tidak Ada
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1. Tujuan
Tujuan dari prosedur ini adalah :
1) Sebagai pedoman kerja dalam penyimpanan, pemakaian dan transportasi dari bahan berbahaya
dan beracun (B3) agar dilakukan dengan aman.
2) Sebagai upaya pencegahan terjadinya kecelakaan kerja dan dampak terhadap lingkungan dari
kegiatan penanganan B3.

2. Ruang Lingkup

Prosedur ini berlaku di PT Farrel Internusa Pratama, Head Office — Jakarta danddi proyek.

3. Tanggung Jawab

3.1 Manajemen Puncak .+ Menyediakan peralatan.dan perlengkapan yang dibutuhkan
untuk mendukung /proses/aktivitas penanganan bahan
berbahaya dan beracun di PT Farrel Internusa Pratama
Memastikan bahwa instruksi kerja ini dijalankan oleh
seluruh karyavs{an PT Farrel Internusa Pratama dan
kontraktor.

3.2 HSE Officer i+ Mengidentifikasi semua bahan berbahaya dan beracun yang
adas” diy, setiap proses/aktivitas di PT Farrel Internusa
Pratama,

Memeriksa dan memastikan setiap penanganan bahan
berbahaya dan beracun sesuai dengan instruksi kerja.

3.3 Manajemen Lini %% Melaporkan setiap penggunaan bahan berbahaya dan
beracun yang ada di area tanggungjawabnya kepada HSE
Manager,

Menyiapkan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan
dalam melakukan penanganan bahan berbahaya dan
beracun (termasuk MSDS),

3.4 Kontraktor : - Melengkapi setiap pekerjaan yang menggunakan bahan
berbahaya dan beracun dengan MSDS,

Melaporkan kepada HSE Manager PT Farrel Internusa
Pratama setiap penggunaan bahan berbahaya dan beracun.
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4. Definisi

3.1. PTFIP
3.2. MSDS (Material
Safety Data Sheet)

3.3. Nilai Ambang Batas
(NAB)

3.2. Toksisitas

5. Referensi
5.1 SO 14001:2004
5.2 OHSAS 18001 : 2007

6. Rincian Prosedur

PT Farrel Internusa Pratama

Lembar yang berisi keterangan tentang kandungan bahan
kimia, cara penanganannya serta tindakan darurat yang
dilakukan jika terpapar oleh bahan kimia tersebut

Adalah konsentrasi maksimum dari pajanan bahan
berbahaya pada karyawan dalam suatu periode waktu
yang ditentukan, tanpa mengalami dampak vyang
merugikan atau merusak.

Suatu dampak fisik yang disebabkan, oleh bahan kimia
berbahaya yang dapat mengarah( pada keracunan dari
korban (Iritasi / Kanker / Dermatitis,—penyakit kulit).

Klausul 4.4.6
Klausul 4.4.6 N

6.1. Identifikasi Bahan Berbahay dan Beracun

Sebagai aturan umum, dalam_setiapwlapangan yang operasional sesuai persyaratan yang
ditentukan bahwa semua karyawan»(Staf dan Pekerja Harian) minimal harus diberikan APD

berikut ini:

Safety Helmet untuk karyawan dan pekerja

Rubber Shoes dengah pelindung jari untuk Pekerja

Safety Shoeswntuk karyawan

6.2. Persyaratan Personil

Karyawan/personil yang melakukan penanganan bahan berbahaya dan beracun harus

memenuhi persyaratan sebagai berikut :

Sudah mendapatkan training penanganan bahan kimia berbahaya dan beracun,

Sudah bekerja di perusahaan PT Farrel Internusa Pratama minimal 1 tahun (atas

rekomendasi dari Manajemen/HSE Manajer),

Mengerti dan memahami peralatan dan perlengkapan yang di butuhkan dalam

menangani bahan berbahaya dan beracun,

Mampu memahami dan mengerti isi dari MSDS bahan kimia terkait.
6.3. Penyimpanan Bahan Berbahaya

Penyimpanan bahan-bahan berbahaya harus mengikuti standar penyimpanan yang
dipersyaratkan oleh pabrik pembuat dan peraturan perundangan yang berlaku serta

sesuai yang tertera pada MSDS,
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Untuk menetapkan syarat-syarat penyimpanan dari bahan berbahaya, harus dilakukan
identifikasi bahaya dan penilaian resiko terhadap tempat penyimpanan dan daerah di
sekeliling tempat penyimpanan tersebut.
6.4. Pemakaian Bahan Berbahaya
Pemakaian bahan-bahan berbahaya harus dilakukan sesuai dengan petunjuk pemakaian dari
pabrik pembuat dan peraturan perundangan yang berlaku serta sesuai yang tertera pada
MSDS.
6.5. Transportasi/Pemindahan Bahan Berbahaya
Transportasi dan pemindahan dari bahan-bahan berbahaya harus dilakukan sesuai petunjuk

dari pabrik pembuat dan peraturan perundangan yang berlaku serta sesuai yang tertera pada
MSDS.

6.6. Label Bahan Berbahaya

Penggunaan label terhadap kontainer bahan berbahaya harus)sesuai dengan persyaratan
perundangan dan isi dari bahan berbahaya tersebut sefta sesuai yang tertera pada MSDS

1) Standar Label
Ukuran dari label (diagonal) :

10 x 10 cm pada Kemasan P

25 x 25 cm pada kendaraan pengangkut'dan tempat penyimpanan

50 x 50 cm berdasarkan kebutuhanypemasangan label di area lebih besar
Warna simbol dipasang dengan,cat yang berpendar (fluorescence).

10cm/
25cm

A

v

10cm/
25cm

2) Rincian tempat penyimpanan
Tempat penyimpanan bahan-bahan beracun dan berbahaya harus mengikuti standard berikut :
- Tersedia ventilasi yang memadai

Dilengkapi dengan pencahayaan khusus yang tahan api
Ruang penyimpanan mempunyai lantai bertanggul untuk menampung tumpahan

Drainase yang sesuai harus dipersiapkan untuk memudahkan penanganan tumpahan dan
pembersihan

Semua daerah bertanggul harus mampu menampung 110% dari kapasitas tangki
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Kelas 1. Bahan mudah meledak

CLASS 1 Explosive substances or articles

Backaround: orauge,  Toxd, lines and pomerals: black, Fisuce *17 i bottow corer

{Ne L)

Divisions 1.1, 1.2 and 1.3
{also used for subsidiary risk ‘EXPLOSIVE")

Symbol (exploding bowb): black

++  Place for division and compatibili
to he left blank of EXPLOSIVE 1= tha =t

gas mengoksidasi)

Kelas 2. Gas-gas (mudah terbakar, tidak mudah

bak

CLASS 2 Gases

(No.2.3)
Division L3—
Toxic gases

Background: white
Svinbol (skull and crossbonesy,
lines and text: black

HON-FLAMMABLE
NOR-TOXIC
GRS

2

(N, 2.1)
iivishon 2.2
MNon-Oammable, non-toxic gases
Backeronnd: green
Symbol (gas cylinder] ines and text
black or white

&

OXIDIZING
GAS

(Mo 2.5)
Division 2.2 | Sub-risk 5.1—
Cxidizing Gases

Backgreund: yelkaw
Symbal (lame over ¢ircle], ines and text: black

NOTE 1.  Label Model No. 2.5 is valid anly for fand
transport willin Australia,

NOTE 2: Hazad descrphion
aifermnalively read 'OXIINEING GAS'

o labsl  may

Nilavana mamnarshanual dabiiman ini tanna caivin Ma
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Kelas 3. Bahan cair mudah terbakar

CLASS 3 Flammable lguids

(M. 3)
Dackproumd: red
symbal (e, linee and texr: black or wiine

-

Figure *37 in bottom corner
Kelas 4. Bahan padat (mudah terbakar, terbakar spontan,sberbahdya jika terkena
air)
CLASS 4

Figure 4" in botom cogner

DANGEROUS
WHEN WET

(%o, 4.1}

(%o, 4.3)
Division 4.1 Hiv |~s Division 4.3
Flammable Solids ﬁﬁhh[e o Substances which, in contact with water, emit
Backgroimd: white with ﬁ?mlrum Mammable gases
seven verrical red sripesg ﬁﬁ’mb“”“ﬂ Background: bine
Symbol {(flame), lines | H"gl.mmmll upper half Symbol {flame), lines and texi
and fext: blackf st hitz, lower half red black or whirz

Svibol (ame), lines
and text black
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Kelas 5. Agen pengoksidasi

CLASSS

Background: vellow
Symbol (flame over curcle), lines and text: black

o\ | 8

OXIDIZING ORGANIC
AGENT PEROXIDE

{No.5.1)

(No. 5.2[A]
Divislon 5.1
Oxidizing substances?
Figure *5.1°
in botiom coer

Backeground: npper balf red; lower half vellow
Symbol (lane): black or white

(Mo 5:2(B])
Diivision 5.2
Organic peyasides
Figure “5.2" in Booom coutier

Kelas 6. Bahan toksik dan bahan infeksious

CLASS 6

N

Backgrenund: WhitéQ Lings andfext: black
Figure "S§in begtom Cormer

.-"-\ .

."'v..._.f'r
5, 6.1)

Division 6.1
Togic substances

Symobol (SRull And crossbones): black

(N, 6.2)
Division 6.2
Infections snbsiances

Syimbol (three crescents superimposed on a circle):
black

6.7. Pengawasan Kondisi Bahaya

Pimpinan Kerja/Departemen terkait sebagai penanggung jawab aspek HSE atas pekerjaan

tersebut, PIC HSE membantu untuk memberikan koreksi & saran-saran atas kondisi berbahaya

dari pekerjaan tersebut, Bentuk team pengawasan untuk mengontrol atas pekerjaan tersebut.

6.8. Ketidaksesuaian Pekerjaan

Jika dalam pelaksanaan pekerjaan ditemukan ketidaksesuaian yang berpotensi besar terjadi

kecelakaan kerja, maka pengawas pekerjaan dan/atau PIC HSE berhak & wajib menghentikan

pekerjaan tersebut. Ketidaksesuaian tersebut di laporkan dengan menggunakan Form

Pelaporan Bahaya

6.9. Tindak Lanjut

Hasil dari tindak lanjut ketidaksesuaian hasilnya harus dilaporkan pada saat Management

Review
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7. Dokumen Terkait

7.1. FIP-HSE-FRM-15 Form Form List bahan B 3
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LAMPIRAN 7 FORM BIMBINGAN MAGANG

@

dl::;iri:'l:jnggul

FORM B
FORMULIR BIMBINGAN MAGANG
PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS ESA UNGGUL

(Diisi oleh Pembimbing)

Nama i B 1 o Tt S S S S
NIM e e Ut (R R LA e iR e SN - o
Judul Magang fENeRAPAL  coNTRACTER | SATETY. . MANagenen T  H<rEW
(cems ) TadAP  Prarualie<As! Pl PT sAREEL. INTEENUSA
Lo TR IR
Doscn Pembimbing ~ : PYUTERL | HANDA7A aE L
No. Tanggal Materi Konsultasi “2af Pembimbing
! 27 /th / 2016 %T‘M'hxb Balp T 7 A - oA
2 \9 / 05 /266 \posptrsr Pab T — ; '
3 og/ 6t / 2o1b Weosuifrss Bl T — K WA A |
4 |/ o0& / 200 6 Wensuldnss Bab T _ v i
c |ts/ 09/ 2010L Youguodrs Bab W | Sl
& |tz L1628 Voaswhe Bab v &V »
7 |26 /to /S 206 Konsultrss Bab & & U g
2 [36/10 /2016 Pt{r__\fﬂdfa% Bale W & v -
=S . B
Catatan:

1. Bimbingan magang minimal 8 (Delapan) kali
2. Setelah penulisan magang selesai, formulir ini dilampirkan untuk mengajukan sidang
magang.
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Catatan:
1. Pelaksanaan magang dilaksanakan selama 22 (dua puluh dua) hari kerja

2. Setelah penulisan magang sclesai, formulir ini dilampirkan untuk mengajukan sidang
magang.
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